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Abstrak 

 

Pengeluaran ASI yang tidak lancar bisa menghambat proses menyusui. Beberapa cara yang dapat digunakan 

sebagai terapi non farmakologis untuk melancarkan pengeluaran ASI adalah dengan memberikan back 

massage dan woolwich massage karena pemijatan tersebut dapat merangsang pengeluaran hormon oksitosin 

dan hormon prolaktin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengaruh back massage 

dan woolwich massage terhadap pengeluaran ASI. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 

Harapan Raya Pekanbaru menggunakan metode Quasy Experiment dengan rancangan pre and post test 

without control group. Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

ibu postpartum yang menyusui bayi usia 2-8 minggu. Jumlah sampel penelitian sebanyak 34 responden 

dibagi menjadi 17 responden untuk kelompok back massage dan 17 responden untuk kelompok woolwich 

massage. Kelompok back massage maupun kelompok woolwich massage diberikan massage selama 15 

menit dan dilakukan 3 sesi dalam seminggu. Alat ukur pengeluaran ASI menggunakan indikator pengeluaran 

ASI pada lembar observasi. Hasil analisis univariat didapatkan 91,2% responden berusia 20-35 tahun, 55,9% 

responden berada pada tingkat pendidikan SMA, dan 52,9% responden tidak bekerja. Berdasarkan analisis 

lebih lanjut menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney didapatkan ada perbedaan pengaruh yang 

signifikan antara back massage dan woolwich massage terhadap pengeluaran air susu ibu dengan p value 

0,013 < α (0,05) dimana back massage lebih besar pengaruhnya daripada woolwich massage terhadap 

pengeluaran ASI (2,00). Back massage and woolwich massage dianjurkan untuk digunakan dalam mengatasi 

masalah pengeluaran ASI. 

 
Kata kunci: Pengeluaran ASI , Back massage, Woolwich massage 

 

Abstract 

Insufficiency of breastmilk ejection can inhibit the breastfeeding process. Back massage and woolwich 

massage can used as non pharmachology therapy to increase breastmilk ejection because these two 

technique can release oxytocin and prolactin. This study aims to know the differences in effect of back 

massage and woolwich massage on breastmilk ejection. This study was conducted in the Harapan Raya 

Community Health Center in Pekanbaru by using quasy experiment, with pre and post test without control 

group design. The sample of this study used 34 respondents devided into 17 respondents for the back 

massage group and 17 respondents for the woolwich massage group, taken with purposive sampling 

technique. The criteria of respondent on this study is postpartum mothers who breastfed 2 until 8 weeks old 

infants. The back massage group and the woolwich massage group gave along 15 minutes and carried out 

for 3 session in a week. Measuring equipment in this study used the indicator of breastmilk ejection on the 

observation sheet. Univariate analysis showed 91,2% respondent are 20-35 years old, 55,9% respondent are 

high school graduated, and 52,9% respondent are not work. Further analysis by using Wilcoxon and Mann-

Whitney test showed that there was a significant difference in effect between back massage and woolwich 

massage on breastmilk ejection and back massage gave a greater effect than woolwich massage on 

breastmilk ejection (2,00 point). Back massage and woolwich massage are recommended to be used for 

dealing breastmilk ejection problems. 
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PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan cairan 

putih yang dihasilkan kelenjar payudara ibu 

melalui proses menyusui dan termasuk makanan 

terbaik bagi bayi (Khasanah, 2011). Menurut 

Cunningham (2016), ASI merupakan makanan 

yang ideal untuk neonatus.  

Para ahli mengungkapkan bahwa 

manfaat ASI akan sangat meningkat bila bayi 

diberikan ASI saja selama 6 bulan pertama 

kehidupannya (Suherni, 2009). Pemberian ASI 

eksklusif selama 6 bulan sangat bermanfaat 

bagi bayi maupun bagi ibu. Oleh karena itu, 

pemberian ASI saja (ASI eksklusif) sangat 

direkomendasikan (Soenarwo, 2012). 

Data Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia (2018) menunjukkan persentase bayi 

yang mendapat ASI eksklusif sampai 6 bulan di 

Provinsi Riau pada tahun 2017 adalah 57,65% 

dan berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 

Kesehatan Kota Pekanbaru persentase cakupan 

ASI eksklusif di Kota Pekanbaru pada tahun 

2016 adalah 50,67% dan menurun menjadi 

43,90% pada tahun 2017. Angka tersebut masih 

tetap rendah dari target pencapaian ASI 

eksklusif yaitu sebesar 80%. 

Menurut Indiarti (2015), produksi ASI 

erat kaitannya dengan kejiwaan ibu. Keadaan 

psikologis ibu yang tidak baik akan 

menurunkan volume ASI dan produksi ASI 

karena proses menyusui tidak berjalan dengan 

baik. 

Pada saat proses menyusui, akan terjadi 

pelepasan hormon prolaktin untuk 

menyebabkan peningkatan sekresi ASI dan 

hormon oksitosin yang menyebabkan 

pengeluaran ASI. Hormon ini dirangsang oleh 

refleks neuroendokrin, yaitu refleks prolaktin 

dan refleks oksitosin yang dipicu oleh 

penghisapan puting payudara oleh bayi 

(Sherwood, 2012).  

Cara atau metode lain yang dapat 

digunakan untuk merangsang refleks prolaktin 

dan refleks oksitosin selain dengan hisapan 

bayi yaitu dengan metode tradisional seperti 

back massage dan woolwich massage yang 

dapat merangsang produksi dan pengeluaran 

ASI. Hal ini didukung oleh penelitian Safitri, 

Susilaningsih, dan Panggayuh (2015) yang 

menyebutkan back massage dapat memicu 

stimulasi oksitosin untuk merangsang 

pengeluaran ASI serta didukung oleh 

penelitian Sukriana, Dewi, dan Utami (2018) 

yang menyebutkan bahwa woolwich massage 

dapat meningkatkan produksi ASI.  

Back massage (pijat punggung) 

merupakan proses pemijatan pada tulang 

belakang costa  (tulang rusuk) ke 5-6 hingga 

ke scapula (tulang belikat) (Isnaini & Diyanti, 

2015). Menurut Ward, Clarke, & Linden 

(2009), hipotalamus merangsang stimulasi saraf 

untuk mengekskresikan oksitosin ke dalam 

darah pada interval waktu sepuluh sampai dua 

puluh menit setelah mendapat rangsangan. Hal 

ini didukung oleh hasil penelitian Wahyuni, 

Hasanah, dan Dewi (2018) yang mengatakan 

bahwa terdapat pengaruh swedish back 

massage selama 15 menit per hari terhadap 
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pengeluaran ASI. Berdasarkan hasil penelitian 

lain oleh Safitri, Susilaningsih, dan Panggayuh 

(2015) juga didapatkan hasil bahwa perlakuan 

back massage berpengaruh secara signifikan 

terhadap pengeluaran ASI.  

Produksi dan pengeluaran ASI dapat 

pula dirangsang dengan melakukan woolwich 

massage. Menurut Pamuji, Supriyana, Sri, dan 

Suhartono (2014), massage yang diberikan 

pada area sinus laktiferus tepatnya 1-1,5 cm di 

atas areola mamae ini akan merangsang saraf 

vegetative dan jaringan bawah kulit sehingga 

aliran ASI akan menjadi lancar dan memicu 

rangsangan sel-sel mioepitel yang terdapat di 

sekitar kelenjar payudara untuk memproduksi 

hormon prolaktin. Berdasarkan hasil penelitian 

Barokah dan Faradila (2017), didapatkan hasil 

bahwa pemberian woolwich massage 15 menit 

selama 3 hari memengaruhi produksi ASI. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

Sukriana, Dewi, dan Utami (2018) yang 

mendapatkan hasil bahwa woolwich massage 

yang dilakukan 15 menit per hari selama 3 hari 

efektif terhadap produksi ASI ibu postpartum.  

Hasil dari data yang diperoleh di Dinas 

Kesehatan Kota Pekanbaru, cakupan pemberian 

ASI eksklusif pada tahun 2017 yang tergolong 

rendah di Kota Pekanbaru berada pada daerah 

Puskesmas Harapan Raya yaitu 50,52% dan 

daerah ini memiliki jumlah ibu hamil terbanyak 

pada tahun 2017 yaitu sebanyak 2.682. 

Sedangkan, pada tahun 2018 Puskesmas 

Harapan Raya Pekanbaru memiliki jumlah ibu 

hamil sebanyak 1.428. Setelah dilakukan 

wawancara di wilayah kerja Puskesmas Harapan 

Raya, didapatkan hasil terdapat 15 orang ibu 

yang memiliki anak berusia 0-6 bulan. Hasilnya 

empat ibu mengatakan memberikan ASI 

eksklusif selama 6 bulan, sebelas ibu 

mengatakan pernah menyusui ASI tapi tidak 

eksklusif sekaligus dibantu susu formula. Alasan 

tujuh dari sebelas ibu yang memberikan susu 

formula adalah dikarenakan pengeluaran ASI 

yang sedikit dan empat ibu karena putting yang 

lecet.  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

perbedaan pengaruh back massage dan 

woolwich massage terhadap pengeluaran ASI. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadikan 

back massage dan woolwich massage sebagai 

terapi yang dapat mengatasi pengeluaran ASI 

yang tidak lancar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Harapan Raya Pekanbaru dengan 

menggunakan metode Quasi Experiment. 

Rancangan penelitian yaitu pre and post test 

without control group yaitu rancangan yang 

melakukan perlakuan pada kelompok 

eksperimen, tanpa kelompok kontrol (Dharma, 

2015).  

Pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria inklusinya yaitu Ibu 

postpartum yang berdomisili di wilayah kerja 

Puskesmas Harapan Raya, bersedia menjadi 

responden penelitian, ibu postpartum bayi usia 
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2-8 minggu dan masih menyusui ASI eksklusif 

dikarenakan pada usia ini kerja hormon 

prolaktin aktif, serta tidak mengonsumsi jamu 

atau suplemen pelancar ASI. Kriteria 

eksklusinya yaitu ibu yang tidak bersedia 

menjadi responden dan yang mengundurkan 

diri menjadi responden. Jumlah sampel dalam 

penelitian sebanyak 34 responden, dengan 

rincian 17 orang responden untuk diberikan 

perlakuan back massage dan 17 responden 

lainnya untuk diberikan perlakuan woolwich 

massage.  

Alat ukur yang digunakan yaitu 

menggunakan lembar observasi berupa 

indikator pengeluaran ASI dan diukur melalui 

indikator tersebut. Peneliti mengambil data 

dengan dibantu asisten penelitian. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis univariat 

guna menjelaskan data demografi responden 

tentang usia, pendidikan, dan status pekerjaan 

serta gambaran dari variabel yaitu pengeluaran 

ASI pada ibu sebelum dan sesudah dilakukan 

back massage dan woolwich massage serta 

analisis bivariat untuk melihat perbedaan 

pengaruh back massage dan woolwich 

massage terhadap pengeluaran ASI 

menggunakan uji alternatif Wilcoxon dan 

Mann-Whitney.  

 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Univariat  

Distribusi karakteristik responden 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Gambaran Distribusi Karakteristik Responden  

Karakteristik 

Kelompok 

Back 

Massage 

(n=17) 

Kelompok 

Woolwich 

Massage 

(n=17) 

Jumlah 

N % N % N % 

Usia 

a. 20-35 tahun 

b. >35 tahun 

 

15 

  2 

 

88,2 

11,8 

 

16 

  1 

 

94,1 

  5,9 

 

31 

  3 

 

91,2 

  8,8 

Total 17 100,0 17 100,0 34 100,0 

Pendidikan Terakhir 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. Perguruan Tinggi 

 

  1 

  1 

10 

  5 

 

  5,9 

  5,9 

58,8 

29,4 

 

1 

1 

9 

6 

 

  5,9 

  5,9 

52,9 

35,3 

 

  2 

  2 

19 

11 

 

  5,9 

  5,9 

55,9 

32,4 

Total 17 100,0 17 100,0 34 100,0 

Status Pekerjaan 

a. Bekerja 

b. Tidak bekerja 

 

  9 

  8 

 

52,9 

47,1 

 

  7 

10 

 

41,2 

58,8 

 

16 

18 

 

47,1 

52,9 

Total 17 100,0 17 100,0 34 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada rentang 

usia 20-35 (91,2%), sebagian besar dengan 

tingkat pendidikan SMA (55,9%), dan lebih 

dari setengah responden bekerja (52,9%). 

 

Tabel 2 

Rata-rata Pengeluaran ASI Sebelum (Pre-test) 

dan Sesudah (Post-test) Perlakuan pada 

Kelompok Back Massage dan Kelompok 

Woolwich Massage (N=34) 

Kelompok  
Rata

-rata 
Median SD Min Max 

Back 

Massage 

Pre-test 3,71 4,00 0,772 2 5 

Post-test 5,71 6,00 0,686 4 7 

Woolwich 

Massage 

Pre-test 3,71 4,00 0,849 2 5 

Post-test 5,06 5,00 0,827 4 7 

Pada tabel 2 dapat dilihat rata-rata 

pengeluaran ASI sebelum diberikan back 

massage adalah 3,71 poin dan rata-rata 

pengeluaran ASI sesudah diberikan back 
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massage adalah 5,71 poin. Sedangkan rata-rata 

pengeluaran ASI sebelum diberikan woolwich 

massage adalah 3,71 poin dan rata-rata 

pengeluaran ASI sesudah diberikan woolwich 

massage adalah 5,06 poin. 

2. Analisis Bivariat  

Tabel 3 

Perbedaan Pengeluaran ASI pada Kelompok 

Back Massage dan Kelompok Woolwich 

Massage Sesudah Dilakukan Perlakuan (Post-

test) 
Variabel N Median SD p value 

Back Massage 

Woolwich Massage  

17 

17 

6,00 

5,00 

0,686 

0,827 
0,013 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis 

post-test menggunakan uji Mann-Whitney, 

didapatkan nilai median pengeluaran ASI 

sesudah dilakukan perlakuan pada kelompok 

back massage yaitu sebesar 6,00 poin 

sedangkan nilai median pengeluaran ASI 

setelah perlakuan pada kelompok woolwich 

massage yaitu 5,00 poin. Hasil analisis 

statistik diperoleh p value 0,013 < α (0,05) 

maka disimpulkan terdapat perbedaan 

pengaruh yang signifikan antara back massage 

dan woolwich massage terhadap pengeluaran 

air susu ibu yang berarti Ho ditolak. 

 

Tabel 4 

Perbedaan Pengeluaran ASI Pre-test dan 

Post-test pada Kelompok Back Massage 
  

Variabel N Median SD p value 

Nilai pengeluaran ASI 

sebelum perlakuan 

(Pre-test ) 

Nilai pengeluaran ASI 

sesudah perlakuan  

(Post-test) 

17 

 

 

17 

4,00 

 

 

6,00 

0,772 

 

 

0,686 
0,000 

 

Dari tabel 4 dapat diketahui skor 

perbedaan nilai median pengeluaran ASI 

sebelum dan sesudah dilakukan back massage 

adalah sebesar 2,00 poin. Hasil analisis 

statistik diperoleh p value 0,000 < α (0,05) 

sehingga disimpulkan terdapat perbedaan 

pengeluaran ASI sebelum dan sesudah 

dilakukan back massage. 

 

Tabel 5 

Perbedaan Pengeluaran ASI Pre-test dan 

Post-test pada Kelompok Woolwich Massage  
Variabel N Median SD p value 

Nilai pengeluaran 

ASI sebelum 

perlakuan (Pre-test ) 

Nilai pengeluaran 

ASI sesudah 

perlakuan  (Post-

test) 

 

17 

 

 

17 

 

4,00 

 

 

5,00 

 

0,849 

 

 

0,827 

0,000 

 

Dari tabel 5 dapat diketahui skor 

perbedaan nilai median pengeluaran ASI 

sebelum dan sesudah dilakukan woolwich 

massage yaitu 1,00 poin. Hasil analisis 

statistik diperoleh p value 0,000 < α (0,05) 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan pengeluaran ASI sebelum dan 

sesudah dilakukan woolwich massage. 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

a. Usia 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa usia 

responden sebagian besar berada pada rentang 

usia 20-35 tahun (91,2%). Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Wibisono (2018) dengan 
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usia responden mayoritas berada di rentang 

21-35 tahun (59%).  

Lubis (2010) mengatakan usia 20-35 

tahun merupakan usia yang kemungkinan  

tidak mengalami risiko yang tinggi pada saat 

kehamilan maupun persalinan, karena pada 

usia tersebut organ-organ reproduksi juga 

berkembang secara sempurna dan memiliki 

kematangan yang baik termasuk organ-organ 

yang berperan dalam proses menyusui 

(Novitasari, 2015).  

b. Tingkat Pendidikan 

Hasil penelitian didapatkan tingkat 

pendidikan responden mayoritas 

berpendidikan SMA (55,9%). Hasil penelitian 

ini sesuai dengan hasil penelitian Sukriana, 

Dewi, dan Utami (2018) mengenai masalah 

produksi ASI pada ibu postpartum dengan 

mayoritas responden (50%) ibu postpartum 

berada pada tingkat pendidikan SMA. 

Sutrisno (2015) mengatakan umumnya 

tingginya tingkat pendidikan seorang ibu 

mempengaruhi tingginya sikapnya dalam 

pemberian ASI, namun sikap adalah faktor 

pemicu seseorang  untuk berbuat sesuatu atau 

tidak, tetapi sikap juga merupakan 

suatumproses kesadaran yang bersifat individu 

(Wawan, 2010) 

c. Status Pekerjaan 

Pada penelitian yang dilakukan pada 

34 responden ibu postpartum di wilayah kerja 

Puskesmas Harapan Raya Pekanbaru, 

didapatkan hasil sebagian besar responden 

tidak bekerja (52,9%). Tugas seorang ibu 

rumah tangga sangat banyak. Hal ini 

mengakibatkan kelelahan pada ibu yang 

memicu penurunan produksi ASI karena saat 

kelelahan dan stress, akan terjadi blokade dari 

refleks pengeluaran ASI karena adanya 

pelepasan dari adrenalin (epinefrin) 

(Soetjiningsih, 2013).  Hal ini didukung pula 

oleh penelitian Hardiani (2017) yang 

menunjukkan sebanyak 73,3% responden ibu 

postpartum tidak bekerja. 

2. Perbedaan pengaruh back massage dan 

woolwich massage terhadap pengeluaran 

ASI 

  Hasil analisis uji Mann-Whitney 

diperoleh p value 0,013 < α (0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh 

yang signifikan antara back massage dan 

woolwich massage terhadap pengeluaran air 

susu ibu sehingga Ho ditolak. 

  Hasil analisis uji Wilcoxon pada 

kelompok back massage maupun kelompok 

woolwich massage diperoleh p value 0,000 < α 

(0,05) maka disimpulkan terdapat perbedaan 

pengeluaran ASI sebelum dan sesudah 

dilakukan back massage  maupun woolwich 

massage. Hasil penelitian menunjukkan skor 

perbedaan nilai median sebelum dan sesudah 

perlakuan kelompok back massage > 

kelompok woolwich massage (2,00 poin), hal 

ini berarti back massage lebih besar 

pengaruhnya terhadap pengeluaran ASI 

daripada woolwich massage. Hal ini 

disebabkan karena saat dilakukan back 

massage, saraf pada punggung merangsang 
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pengeluaran endorfin di dalam tubuh yang 

secara tidak langsung kemudian merangsang 

pengeluaran hormon oksitosin yang berperan 

dalam pengeluaran ASI.  

Pengeluaran ASI yang tidak lancar 

dapat menghambat proses menyusui  karena 

tidak lancarnya pengeluaran ASI juga dapat 

menghambat produksi ASI. Pengeluaran ASI 

dan produksi ASI yang tidak lancar dan 

terhambat dapat dipengaruhi oleh kondisi ibu 

seperti ketidaknyamanan dan tidak rileks 

karena kondisi ini berpengaruh terhadap 

pengeluaran hormon oksitosin yang berperan 

untuk melancarkan pengeluaran ASI.  

Hal ini sesuai dengan Purnomo (2016) 

bahwa massage dapat mengurangi ketegangan 

dan memberikan ketenangan pada sel saraf. 

Massage juga mampu membuat tubuh menjadi 

fit karena melatih otot dan memberikan efek 

relaksasi (Wong, 2012). Observasi lapangan 

juga membuktikan bahwa setelah 

dilakukannya back massage 3 hari dalam 

seminggu (15 menit per hari), responden 

merasakan rileks dan nyaman serta sebagian 

besar merasakan perubahan yang baik dalam 

pengeluaran ASI. 

Saat dilakukan woolwich massage 3 

hari dalam seminggu (15 menit per hari), 

reponden juga merasakan perubahan yang baik 

dalam pengeluaran ASI. Namun berbeda 

dengan back massage, hal ini tidak disebabkan 

akibat keluarnya hormon oksitosin yang 

berperan langsung terhadap pengeluaran ASI, 

akan tetapi disebabkan oleh pemberian 

woolwich massage yang pemijatannya 

dilakukan di atas gudang ASI sehingga ASI 

yang tertahan di dalam gudang ASI dapat 

keluar dan pemijatan ini dapat memperlancar 

aliran darah pada sistem duktus karena 

melemasnya jaringan.  

Tidak hanya memicu pengeluaran ASI, 

rangsangan pada payudara juga dapat 

memproduksi ASI karena woolwich massage 

melepaskan hormon prolaktin yang berperan 

dalam produksi ASI untuk mempertahankan 

kecukupan ASI setelah dikeluarkan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian diatas 

didapatkan bahwa responden mayoritasnya 

berada pada rentang usia 20-35 tahun (91,2%). 

Sebagian besar dengan tingkat pendidikan 

SMA (55,9%) dan bekerja yaitu sebanyak 18 

responden (52,9%).  

Hasil uji statistik dengan uji Wilcoxon 

pada kelompok back massage maupun 

woolwich massage diperoleh p value 0,000 < α 

(0,05), Hal ini berarti ada perbedaan 

pengeluaran ASI sebelum dan sesudah 

dilakukan back massage maupun woolwich 

massage. Hasil uji statistik Mann-Whitney 

didapatkan hasil analisa p value = 0,013 < α 

(0,05), dapat disimpulkan ada perbedaan 

pengaruh yang signifikan antara back massage 

dan woolwich massage terhadap pengeluaran 

air susu ibu sehingga Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil penelitian, back 

massage dan woolwich massage dianjurkan 
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untuk digunakan dalam mengatasi masalah 

pengeluaran ASI.  

 

SARAN 

1. Bagi perkembangan Ilmu Keperawatan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa 

menjadikan back massage dan woolwich 

massage sebagai evidence based practice 

serta menjadi salah satu intervensi non 

farmakologis yang dapat melancarkan 

pengeluaran ASI. 

2. Bagi tempat penelitian 

Hasil penelitian diharapkan memberikan 

konstribusi dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan bagi Puskesmas 

Harapan Raya Pekanbaru dalam 

melancarkan pengeluaran ASI. 

3. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan 

terapi yang mudah, efektif dan efisien serta 

mudah dilakukan di rumah dalam 

melancarkan pengeluaran ASI khususnya 

untuk ibu yang pengeluaran ASI-nya tidak 

lancar. 
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